




Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem 
perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai 
intermediary institusion yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali 
dana-dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit 
ekonomi yang membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan 
mata rantai yang penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan 
penyediaan dana sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam 
melakukan fungsi produksi (Susilo, 2000). 
Bisnis perbankan merupakan bisnis jasa yang berasaskan kepercayaan, 
dimana nasabah akan terus loyal kepada bank tersebut selama mereka 
mempercainya untuk itu bank harus menjaga kredibilitasnya di mata 
masyarakat terutama nasabahnya. Bank harus sanggup mengembalikan dana 
yang dipercayakan oleh pemilik dana setiap saat dikehendaki. Mengingat bank 
memiliki fungsi sebagai financial intermediary maka bank dituntut untuk 
menjaga kinerjanya agar bank memperoleh kepercayaan masyarakat.  
Belajar dari pengalaman masa lalu disaat krisis sedang melanda 
Indonesia, Perbankan merupakan salah satu lembaga yang sangat terpengaruh 
atas dampak krisis tersebut. Banyak dijumpai pada saat itu bank-bank yang 
mengalami penghentian kegiatan usaha dan banyak pula bank yang di merger 
karena kekurangan modal. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
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seperti struktur permodalan yang lemah, kredit macet dan kondisi ekonomi 
makro yang tidak stabil ditambah rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat. 
Dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang menimpa dunia perbankan 
Indonensia merupakan akibat rendahnya tingkat kesehatan suatu bank. 
Berdasarkan data Biro Riset InfoBank, porsi kepemilikan asing pada aset 
perbankan nasional meningkat dari 42,33 persen pada Maret 2005 menjadi 
43,1 persen pada Juni 2007. Sebaliknya, porsi kepemilikan pemerintah turun 
dari 37,9 persen menjadi 36,42 persen. Penurunan kinerja bank pemerintah 
sedikit banyak akan memengaruhi perekonomian mengingat selama ini bank 
pelat merah merupakan andalan dalam pembiayaan investasi. Sebaliknya, 
bank-bank yang dimiliki asing belum berkontribusi optimal dalam membiayai 
kegiatan produktif.  
Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pembentukan 
kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-
hatian dalam dunia perbankan sebagaiman diamanatkan dalam Undang-
undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 
telah diubah dengan UU no 10 tahun 1998, Bank Indonesia selaku Bank 
Sentral mempunyai peranan yang penting dalam penyehatan perbankan, 
karena Bank Indonesia bertugas mengatur dan mengawasi jalannya kegiatan 
operasional bank. Untuk itu Bank Indonesia menetapkan suatu ketentuan yang 
harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan. 
Bank Indonesia selaku Bank Sentral mempunyai peranan yang penting 
dalam penyehatan perbankan, karena menurut peraturan perundang-undangan 
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di bidang jasa keuangan adalah peraturan perundang-undangan perbankan, 
perbankan syariah, pasar modal, dana pensiun, lembaga pembiayaan, lembaga 
pembiayaan ekspor, lembaga pembiayaan perumahan sekunder, lembaga 
penjaminan, pegadaian, usaha perasurasian, lembaga yang menyelenggarakan 
progam jaminan sosial, pensiun, dan kesejahteraan yang bersifat wajib, atau 
industri keuangan yang non bank lainya, termasuk peraturan pelaksanaanya.  
Bank Indonesia menetapkan suatu ketentuan yang harus dipenuhi dan 
dilaksanakan oleh lembaga perbankan, yaitu sesuai undang-undang nomor 7 
tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan undang-
undang nomor 10 tahun 1998, bank wajib memelihara kesehatanya. Penilaian 
tingkat kesehatan Bank mencakup penilaian terhadap Permodalan (Capital), 
Kualitas Aset (Asset Quality), Manajemen (Management), Rentabilitas 
(Earnings), Likuiditas (Liquidity). 
Penilaian kinerja keuangan perbankan dan dalam rangka menjaga 
kesehatan suatu perbankan pemerintah melalui Bank Indonesia selaku 
pengawas kegiatan perbankan telah melakukan berbagai upaya agar perbankan 
di Indonesia mampu menjalankan fungsinya dengan baik, beberapa hal yang 
dilakukan oleh Bank Indonesia antara lain dengan menetapkan batas 
maksimum pemberian kredit atau BMPK dengan tujuan untuk menghindari 
kegagalan usaha sebagai akibat dari konsentrasi pemberian kredit baik untuk 
melindungi kepentingan, kepercayaan publik maupun untuk memelihara 
kesehatan bank.  
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Bank Indonesia juga menerapkan standar penilaian kesehatan perbankan 
dengan menetapkan rasio penilaian kesehatan berupa CAMEL, standart 
penilaian kesehatan perbankan ini ditetapkan melalui Peraturan Bank 
Indonesia no 30 tahun 1997. CAMEL juga tidak sekedar mengukur tingkat 
kesehatan bank, tetapi juga digunakan sebagai indikator dalam menyusun 
peringkat dan memprediksi kebangkrutan bank 
Penilaian menggunakan metode CAMEL memiliki kelebihan tersendiri. 
Apabila hasil dari peringkat suatu bank pada parameter atau indikator pada 
asset quality buruk, maka sudah dapat diprediksi bahwa bank tersebut akan 
mengalami kebangkrutan, sedangkan pada metode lainnya belum dapat 
diprediksi mengalami kebangkrutan. Keunggulan lainnya menggunakan 
CAMEL adalah market risk lebih berfokus pada penerapan sistem manajemen 
pasarnya. Di sisi lain, CAMEL juga menggunakan penerapan sistem 
manajemen resiko yang ada serta kepatuhan bank terhadap peraturan 
perbankan yang ada.  
Berangkat di uraian tersebut dapat dipahami bahwa kesehatan bank 
merupakan hal yang signifikan dalam membantu keberlangsungan kegiatan 
usaha perbankan. Kondisi masyarakat yang semakin modern dan tingkat 
kebutuhan yang tinggi menyebabkan persaingan usaha antar perbankan 
semakin tinggi dalam menarik masyarakat untuk bermitra dengan bank dan 
hanya bank-bank yang mampu mengendalikan dan meningkatkan 
kesehatannya yang akan bertahan dan mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat.  
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 Bank tentu memerlukan suatu evaluasi untuk mengetahui kondisinya 
setelah melakukan kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu tertentu. 
Evaluasi yang dilakukan disini berupa penilaian tingkat kesehatan bank. 
Kesehatan suatu bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. 
PT. Bank Danamon merupakan salah satu bank yang telah memegang 
peranan penting terhadap dunia perbankan dengan pengelolaan aset terbesar 
kelima di Indonesia dengan total aset sebesar Rp 193,8 triliun sampai dengan 
akhir Maret 2015 Visi dari Bank Danamon adalah “Kami peduli dan 
membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan”, bertujuan menjadi lembaga 
keuangan terkemuka dan keberadaannya diperhitungkan. Terdapat beberapa 
Kelebihan yang dimiliki Bank Danamon yaitu bebas biaya bulanan, bebas 
biaya admin, bebas biaya transfer dan nasabah langsung mendapatkan 
perlindungan asuransi kecelakaaan.  
Laporan laba rugi yang dikeluarkan PT. Bank Danamon penulis 
menemukan fenomena jumlah laba komprehensif yang dihasilkan dari tahun 
2012 sampai 2015 mengalami penurunan. Dimana Tahun 2012 jumlah laba 
komprehensif sebsar 4.081.947 kemudian tahun 2013 turun menjadi 4.076.753 
dan pada tahun 2014 mengalami penurunan kembali menjadi 2.761.313 dan 
pada tahun 2015 turun menjadi 2.537.906. Kondisi tersebut apabila terus 
berlangsung sepanjang tahun tidak menutup kemungkinan Bank Danamon 
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akan mengalami penurunan kepercayaan bahkan lebih parah lagi bisa 
mengakibatkan kepailitan. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini :   
      Tabel 1.1 Laporan Laba Rugi Komprehensif PT. Bank Danamon yang 
berakhir 31 Desember Tahun 2012 – 2015(dalam jutaan) 
Tahun 2012 (Rp) 2013 (Rp) 2014 (Rp) 2015 (Rp) 
Jumlah Laba 
Komprehensif 
4.081.947 4.076.753 2.761.313 2.537.906 
    Sumber : PT. Bank Danamon Tahun 2012-2015 
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 
Bank Danamon berdasarkan laba yang diperoleh mengalami penurunan. Hal 
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Danamon menurun atau 
kurang baik. Penurunan kinerja tersebut belum tentu mengindikasikan 
buruknya tingkat kesehatan Bank Danamon. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka penulis ingin melakukan penelitian untuk memgetahui tingkat kesehatan 
bank danamon tahun 2012-2015 dengan metode Camel yang terdiri dari 
Permodalan, Kualitas aset, Rentabilitas, dan Likuiditas, dengan judul 
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Danamon Dengan Metode Camel”. 
B. Rumusan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya yaitu : Bagaimana tingkat kesehatan PT. Bank Danamon 
Periode Tahun 2012 – 2015 ditinjau dari metode Camel? 
C. Batasan penelitian 
Penelitian ini hanya meneliti tingkat kesehatan PT. Bank Danamon 
Periode Tahun 2012 – 2015 ditinjau dari metode Camel tanpa menggunakan 
aspek manajemen. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesehatan PT. 
Bank Danamon Periode Tahun 2012 – 2015 ditinjau dari metode Camel. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi pihak PT. Bank Danamon. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 
bahan pertimbangan bagi para pihak – pihak yang berkepentingan pada 
bidang perbankan khususnya PT. Bank Danamon. 
b. Bagi Penelitian selanjutnya. 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan demi 
pengembangan riset berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
